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Seperti kota-kota besar di dunia, sanpah menjadi salafrl satu masdah di J&art&. 
Tiap hari sarnpah yang dihasi&an Jakarta mencapai 6000-8000 ton sampah pasar. 
Sebagian besar sampah pasar ini dibuang ke TPA Bantargebmg. Jika proses 

gan sampah tejadi harnbatm maica dalam w sekejap sarnpah akan 
menumpuk Gi m Belum lagi budsya "bersih" belum sepenuhnya 
dilaksanakan oleh se ga rnasyarakat Jakarta. Membuang smpali ~eenaknya di 

tempat, membiarkan tenzpat umm kotor dengan sarnpah b e r s e d m  masih 
sebagian wxga Jakarta, khususnya yang hidup m i s h  dm tinggal di tempat- 

tempat pemukiman yang 
banyaknya s q a h  berse 

maju menin@ dari 250 kg menjadi 350 kg per kepala per tahm. Dan f i r -akhi r  ini 
rneningkat menjadi, sekitar 400 kg/kepaldtahun. 

Smpah %at diartikan sebagai limbah yang tidak berguna dan berdampak 
negatif terhadap kebersihan l i n g b g m  dan &pat menimbulkan penyakit. Namun 
demikian, sampah juga dapat dipandang sebagai bahan balm industri dan kornps. 
Plastrk, logam, dan kaca ymg telah dipi dari sarnpah rnerupakm surnber bahan 
indwtTi y q  dapat diolah kernbdi menja ymg bernilai tinggi. Sampah 
o r g ~ k  rnempakan bahan baku komps yang berguna untuk meningkatkm Icesubwan 
tanah. Tdism ki &an mendeskripsi teknologi pernbuaw kompos fiususnya yang 
berbahm baku dari limbah ah pasar Penrda DK9 Jakarta. 

B. APA Y m G  D I m K S m  DENGAN LIMBAM? 

Limb& dapat didefinisikan sebagai bahan sisa yang dihasilkm oleh 
tangga, perkmtordperdagangm dan industri; yang ol4-i enlp-mya Gianggap 
mequnyai nilai eko~oIlli l e i ,  y dibuang atau d i m ~ n & ~  (baik atas 
kemauan sendiri atau d i a t u t  oleh h en6 kesejahtera mu.  

L i d &  dapat dibagi menjadi limbah padat, cair, dan gas. Limbah padat pada 
a disebut samipah, sedangan limbah cair b dihasilkan oleh pabrik, 

tangga, yang langsung dibuang ke s air atau sungai. Limbah cair 
berbahaya yang dikeluarkan industri sernestinya diolah dahulu sebelm dibuang ke 
saluran pernbumgan. Nmun demikZan masih banyak i n d u d  yang nakal yang 
mernbuang lhbah sebelum diolah. Limbah gas u a dikeluarkm oleh asap pabrik 
dan gas buangan kendaraan bemotor. Oleh masafah limbah gsrs menjadi 
rnasalab di daerah perkotaan dan daerah kawasan industri yang rnengeluarkan gas. 

Asal limbah dapat dikaitkan dengan bidang Illisalnya limbah industri, 
an, limbah peternakan, dan limbah angan. Limbah padat yang 

berupa samipah dapat dibedakan sampah kota, sampah m a h  tangga, sampah pasar, dan 
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sampah jdanan. Masing-masing 
mernerlukan penanganan berbeda-beda. 

Menurut metode penang a, limbah dibedakan menjadi limbah yang dapat 
didaur ulang dan limbah yang langsmg dibuang ke TPA. Limbah yang dapat didaur 
ulang dapat didaur ulang sebelum dibuang ke TPA. Limbah yang bempa kertas, plastik, 
logam, d m  kaca langsung dimanfaatkan oleh para pernulung sebelwn mas& ke tempat 
pernbuangan sementara. Nmun demikian sampah yang rnasuk ke TPA masih 
tercmpw dengan berbagai macam bahan. Sampah yang langsung dibuang ke TPA 

a dapat dibagi menjadi d m  yaitu sampah 
Ciri khas smpah pasar sebagim besar bahan sampa!! adalah sampah dtganik. Oleh 
karena itu sampah pasar sangat cocok dibuat kornpos. 

Limb& merupakan bahan sisa yang jika tidak ditanganl dengan baik akan 
menjadi masdah besar bagi kelestarian lingkungm. Tergantung dari j d a h  dan 
kualitasnya, limbah akan semakin menjadi masalah 1 gan j i b  j d a h n y a  semakin 

. Lhbah  juga bemacam-macam jenis 
gannya. Sem&n berbahaya suatu limbah Eta hams se 

. Ada bahan yang berbahaya yang seIvlg kita sebut sebagai l hbah  B3. 
L i d a h  jenis ini m e m e r l h  penmganan fiusus 
B e r b a g ~  m a d a h  yang hnbul dari k b a h  dapat disebu&m sebagai beriht: 

1. Mernbue~hkm ternpar yang tidak sedikit 
2. Mempakm surnber bau ymg rnengganggu pernapasan 
3. Dapat mnjadi sumber berbagai jenis penyakit 
4. Menggmggu pemandmgan dan keindahan lingkungan 
5. Smber  energi yang terlupakan 

Oleh k a n a  itu diperlukan penangan yang serius dari limbah yang dihasilkan. 
Metode penmganan lhbah  yang mungkin dapat dilakukan adal& sbb: 

1. Dib2.w ddam incinerator. Cara hi dapat dilakukan di tempat pembuangan 
sementara (TPS). Namun cara ini dapat menimbulkan penmmaran dengan 
dihasilkiannya debu dm asap. Belum. Iagi timbuhya gas dioksin yang sangat 
berbahaya bagi manusia j ika plzstik dibakar. 

2. Sebagai sutnber energi (langsmg/tidak langsung) dengan cara membakar 
lirabah dan dikonversi menjadi energi dengan alat khusus. 

3. Dibuang lmgsung ke TPA. Cara yang seima hi kits 
agar m w  TPA bisa lebih pmjang d m  damp 

d 
4. Didaur ulang. Sampah yang dapat didaur ulmg adalah sampah yang dapat 

digunakm sebagai bahan baku industri seperti plastik, logam, dan kaca. 
5. Dikomposkm. Bahan ah yang &pat dikomposkan adal 

Oleh karena itu s g bercmpur antara sampah o 
dipisahkan dulu sebelurn dikomposkan. 

D. PENGELGL SARaPAN KOTA 

PengeIolaan tempat smpah yang baik akan memperpanjmg wnur TPA 
Bantargebang. Untuk itu diperlukan berbagai usaha terpadu qrllltuk mevvujudkan 
kekginm tersebut. Berkaitan dengan perpanjangan umur TPA nmpaknya memperoleh 
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d h i g a n  rna~yarakat se&m P A  Fantxgebmg. MelihEt kondisi lahm sekltar TPA 
Bantargebmg ~lmpaknya rnasih a ~ a  kemurlgitinarl ~mttlk dikembmgkan lebih llm I?$. 
Sebagai tempat pengolahan sampah terpadu, TPA Bantargebmg diharapkm dapat 
menjadi percon:- han pengelolaan sampah. Kondisi TPA Bantargebang yang sebagian 
telah ditutup dengan tanah sebaiknya dihijaukan agar lebih bemanfaat. 

r Teknik p e n g o l h  sampah pada prinsipnya perlu dil cnsortirm sampah . 
non organik dari sampah organik. Sarnpah non organi a berupa plastik. 

/ Setelah dipisahkan maka proses pengomposan baru dapat dilakukan. Sampah pasar 
yang baru dlangkut dari smber  sampah mengandung smpah sayuran segar yang 
mungin dapat digunakan langsung sebagai pakan ternak atau diproses menjadi silase. 
Sisa sampah yang tidak dapat dimanfaatkan akan digunsbkan untuk kompos. 

Kompos didefinisikan sebagai campuran pupuk d a i  bahan organik yang berasal 
dari m a a n  atau hewan atau campman keduanya yan terlapuk sebagian dm 
dapat berisi senyawa lain seperti abu, kapur dm b lainnya sebagai bahm 
tambahan. Dahulu kala kompos diketahui sebagai pup& organik ymg sangat penthg 
untuk mempertahankan kesub tanah. Jauh sebelurn pupuk k i a  digunakan, para 
petani memanfaatkan b t o m  dm sisa-sisa pakan tern& yang sebagai kompos. 

a bahan o r g ~ k  yang digunakan mtuk kompos adalah kotoran 
tmgga, sisa bahan pe . N m m  demikian, kompos hmya dapat 
sarnpah orgmik. Oleh karena itu jik pah telah dipisahkan dari 
K seperti plastik, logarn, dan kaca, ses pengomposm dapat 
mdah.  Sarnpah yang saat ini a& di Bantargebang sebagian besar 
samipah organik dm anorganik sehingga perlu pemisahan sampah 

sebelunr dikompskan. P e ~ s a h m  sebenannya telah dil oleh para pernulung 
tetapi hanya diambil sampah yang dapat dimanfaatkan pernulung. 

Bahan-bahan yang bisa dikonzposkan: 
1. Sisa-sisa kegiatan ah tangga (sisa-sisa dzpw: sisa saw-mapr ,  sisa 

h l i t  telur, mpas  kopiAeh) 
m a n  di kebun botongan dan pangkasan t a n m  put) 

3. Sib,-sisa panen Gerami, kulit buah eoklat, batang/dam pisang, kulit nenas, 
landan buah sawit dan lain-lain) 

4. Kotoran k d a n g  
5. Smpahkola( pah organik, perlu disortir dulu). 

BaHan-$ahan yarmg tidak bisdtidak eoeok dikomposkam: 
1. Bahan sintetis: plastik, tekstil mempakan bahan yang sangat banyak terdapat 

d a l m  sampah. 
2. Bahan logm: kaleng bekas, a1urnunim, kawat. 
3. Bahan sisa bangunan: pecahan bata, puing bmguinan. 
4. Bsehan sisa id us^: oli bekas, sisa eat, baterai. 
5. Kotoran manusla (alasan kesehatan). 
6. Lumpurgot. 
7. Sampah jalanm. 

Bahan-bahan pembautu untuk pembuatan kompos: . 
an unttrk meningkatkm pH bahan. Kondisi pH yang tinggi dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme. 
2. Pupuk N (urea, ZA). Bahan ini dapat digunakm untuk menstimulir 

berkembangbiaknya mikroorgmisme. 

Lokakarya Sehari Pengelolaan Sampah Pasar DKI Jakarta, IPB, Bogor, I7 Februari 2005 



3. Pupuk P (TSP, SP36, R G ~ C  pr";ospbatc [fosfat aim). Bahan ini dapat 
meningkatkan kandungan P daIam kompos sehingga meiniliki nilai ekonotni 
yang lebih tinggi. 

Tabel 1. Kandmgan hara u m a  (N, P dan K) beberapa bahan yang dapat 
dikomposkm 

4. Bioaktivator, bahan lIll dapat .n-nabantu m~3percepzt proses pengomposan. 
Nmun  demsan  perlu berhati-hati menggmakan bioaktivator karena 
kenya-mya dl: pasar banyak bioaktivstor palsc. 

5. B&m organik kaya hara (tepung tulmg, tepung darah) dapat meningkatkan 
kualitas konzpos. Kmdmgan h m  utama (N, P dan K) beberapa bahan yang 
dapat dikomposkan disajikan pada Tabel 1. 

1 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengsnposan: 
1. Macam dan ukuvan bahan. Semakin halus bahan proses pengomposan 

semakin eepat. 
2. C/N rasio. Setiap bahan memilifi G/N rasio yang berbeda-hda. Sernakin kecil 

Gk-4 rasio b&m tersebut sernakin mdah didekomposisikan (Tabell 2). 
3. Kelembaban. Proses pengornposm mernerlukm kondisi lembab. Kondisi kefing 

a& basah menghambat proses pengompsan. 
4. Suhu. Suhu hangat mempercepat proses pengoqosm. Pada saat proses 

dekomposisi berjalan maksimd, suhu kompos clapat mencapai 5Q0@. Suhu yang 
tinggi dapat mematikan mikroba patogen. 

5. pH. pH netral sangat penting untuk memper~epat pengomposan. Untuk 
meningkatkan pH bahan biasanya ditambaNtan kapur. 
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6.  Aermi. Pada proses pengompsan aerobik, aemsi .< yang baik mempercepat 
proses pernbentukan kompos. E 

7. lnokulan Inohlan dapat mempercepat pengomposan. Inokulm dapat berasal 
dari kotom hevm atau bioaktivator yang dijual di pasar. 

Sistem Pemgomposan 

1. Sisfem terbuka. Sistern ini benat-benar- terbuka, sampah kena p'anas d m  hujan 
pa& smt pembuatan kompos. Biasanya kompos yang dibuat dengan sistem ini 
jumlahnya sangat banyak sebingga sangat sulit dibuat asp. Uang lebih banyak 
digunakan addah sistem terbuka dengan atap atau pelindmg. 

2. Sisfem terfufup. Sistem tertutup dibagi 2 yaitu dalam tanah d m  d a l a .  wadah 
buatan. Sistem ini a hanya mengomposkm sarnpah dalam Jumlah kecil, 

3. Vermikonzpos. Sistem ini mengornposkan sampah dengm bantum cacing tanah. 
Selain menbasilkan kompos yang disebut kasting, proses ini menghasilkm 
cacing yang berguna mtuk berbagai keperlum. 

4. &fern anaerobik. Sistem ini mengkomposkan s a p a h  pada ruang tertutup yang 
tidak kena udara terbuka. Proses ini biasanya begalan lmbat tetapi akan 
dihailkan biogas sebsgai bahan bakar. 

5.  Pengo~llposan Tmah. Smpah segar dirnasuMtm ke dalam tanah d m  pada 
awnnya &an terdekonaposisi dan lmgsung meI?iadi bagian dari tsenah. 

Parameter Kualitas Kompos: 
1.  Fisik : BD, warna, kadar air, bau, an dan keseragman, kontarninm. 
2. Kimia : pH, kadar C, N, unsur hara laimya, Iogm berat, kadar garam, 

senyawa beracun (dioxin, PCB, pestisida), d m  lain-lain. 
3. Biologi : C/N - rasio, patogen, biji gdma, dan l ~ n - l a k .  

Diversifikasi Produk Kompos 

Konnpos mentah apa adanya dapat digunakan sebagai bahan reklarnasi lahan 
terdegradasi, menmbah bahan organik tan& pe dan sebagai pup& .tanaman 
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(terutma mtuk pertanian organik). Kompos dapat ditingkatkan peranmya menjadi 
bahan yaig melnptmy-ai ail4 lebih tinggi. Kornpos &pat diprguakarl seb~gai b h  
dasar media t a b &  tanamal, sebagai bahan dasa bzrbagai pupuk orgaLr;k, dan sebagai 
ss-ber asam humus. 

@. PEMmFAATAN L M A N  BEKAS GALIAN TANAH URUGAN UNTUK 
SEJDIDAUA IKAN 

Perbaikan tempat pembuangan akhir sampah DKI di Bantar Gebang 
menggmakan sistem land Jill, sampah dibuang ke dalam galian kemudian ditutup 
dengan tanah yang digali di sekitar Iokasi pembumga. Kegiatan tersebut 
menyebabkan tejadinya lubang galian seluas 1000-2000 m2 sedalam 2-3 m yang 
kemudian terisi air, sehingga menjadi genangan air stagnan berupa danau kecil atau 
situ. Situ tersebut akan diupayakan untuk produksi ikan rnelalui kegiatm ahakultur. 

Sarnpah yang dibuang di T3A Bantargebang bersifat organik dan anorga~ik. 
Proses penimbunan sampah di TPA Bantargebang temyata menghasilkan e 
kaya bahan organik (air lindi). Cairn ini bisa dirndaatkan di d a l m  produksi 

ltur, temtama dalam produksi pakan dami seperti rotifera, Daphnia, Moina dan 
. Pakan dsanzi tersebut merniliki peranan yang penting di d a l m  proddsi ikan, 

temtama b e d ,  s e ~ n g g a  memiliE nilai komersid yang tifiggi. 
Smpah organik yang dibuang di TPA Bantar Gebang juga bisa dirndaatkan 

untuk produksi akuakultur, baik secara g ma- tidak Iangsung. Bkuablltur 
adalah kegiatan rnemproduksi biota dari srratu perairan &lam rangka 
mendapatkm kemtungan. Kegiatan tersebut benr~s rekayasa lingkungm media 
pemeliharaafl ikan, pembe~an pakan dan pernelih laimya serta pemanenan. 

Sarnpah organik dapat Iangsung diberikan, sebagai pakan, kepada ikan kultur 
yang bersifat detritus feeder atav dikonversi terlebih a u l v  sebelm diberikan kepada 
ikan. Konversi bahan sampah tersebut bisa rlietalui fementasi atau sebagai bahan baku 
kultur eacing. Hasil femmtasi dan cacing tersebut bisa dirnanfaatkan sebagai p a a n  
dalam awultur .  

Pez-anfaatan TPA Bantar Gebang mtuk hjuan ltur ini diharapkan dqa t  
menin&atkan nilai tarnbah bagi masyarakat sekitarny elrrntah daerah ben~pa 
p e n i n g k a ~  lapangan pekejam, pendapaa, estetika dan kenymanan serta PAD. 

an lokal yang akan tercipta bisa menjadi model urban 
atau a~o-ekopl i tan yang bisa diterapkan di kota- 

kota besar lainnya 
Kajian pemanfaatan TPA Bantar Gebang untuk peruntukan lainnya, yaihr 

akuakultur me an pendekatm dari berbagai disiplk i l w  (Gannbar 1). Untuk 
mendapatkaan lain dari. TPA ini sehingga dapat mningkatkan pendapatan dm 
kesejahteraan serta BAD d an kajian ptensi dan daya d 
bekas galian dan air Iim serta potensi 

data yang diperoleh dari kajian k 
aya dukmg tersebut dapat dr 

diperoleh model-model pengembangan akuakultur yang mencakup komodia, sistem 
dan teknologi, konstdsi  wadah dan fasilitas akuakultur. Kajian a k u a k u l ~  juga akan 
menentukan besaran produksi dan nilai produksi setelah besaran tersebut 
diperdagangkan. Kajian ini dil bersamaan dengan kajian isnis dan 
perekonomian. Kajian akuabisnis dan perekonomian juga mencakup efek berganda 
dari pengembangan akuakultur ini terhadap perekonomian lokal dan PAD, mengingat 
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pengembangan ini juga dil an secm pardel dengan pengmbangan pariwisata. 
Pengembangan pkvvisata berbasiskan perairan dai~ peI-ikanan tenttmya mernb 
kajian lmdskap dan tataruang. Pengembang an pengelolaan TPA Bantar 
unt& ajuan-tujum tersebut tentunya rnenlc dm lembaga yang 
memadai, sehingga bisa berlangsung seeara Serkelanjutan. Kajian sosial d m  budidaya 
&an memotret kondisi masyarakat sebelum pengeinbmgan d m  kondisi ideal 
kesejsinteraan masyarakat ,tang gillgin Gicapai setelah pengemtja~gan. 

Galinbar I. Pemdekatan kajim pemadaat;tn TPA B a n k  Gebmg mtuk ltur dan 
pari-csisata 

F. PIE FM'FAN SAMPAN PASAR UNTW PETEmA 

r\ 
i, 

1, 
Semua smpah organik yang berasal dari pasar, resto 

tangga dapat dijadikan pakan bagi ternak kambhg d m  sapi potong. Sampah organik 
c '  tersebut dapat diberikan langsung atau diproses terlebih dahulu. Untuk mengetahui 

eara pemberian terbaik perlu dil an kajian yang mernadai. 

i. 
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Dari beberapa laporan di media masa dan pengaaata menmjuMtm b&wa 
tern& sapi atau kmbing yang diumbar di t e q a t  pembuangan sarnpah dapat mencari 
pakmya dan hidup. Nampaknya sa* ~pah organik pasar berpotensi untuk 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Namun, belum diperoleh laporan yang mengukur 
tingkat efisiensi penggunaan sarnpah tersebut oleh tubuh tern&. Hal. ini mungkin 
terkait dengan kesuliml pelaksanaarx~ya untuk rnenguk~ir konsumsi pakm d; lokasi 
pembuangan smpah. Untuk meiaga aspek estetika dm untuk memudahkan 
manajemen produksi tern&, sebaiknya sarnpah organik tersebut diberikan sebagai 
pakan pada ternak yang dikandmgkan. 

Pemberian pakan sampah secara langsung perlu di beri mt tanrbahan pakan 
s d e r  energi dan nitrogen. Sebagai sumber energi dapat ditambahkan dedak padi, 
gaplek atau molases. Untuk surnber nitrogen dapat ditambahkan urea yang dapat 
meningkatkan kandungan protein kasar ransum. Paka jenis ini dapat diberikan pada 

inansia, diantaranya karnbing dan sapi potong. 

2. Pemberian Dalain Bentuk Silase 

Sampah organik. pasar sebagian telah mengalarni kerusakdpembusukan yang 
dicirikan dengan dkelwkannya bau yang tld* sedap. Untuk menghambat 
pembmukan lebih lanjut &pat dibmt silase. Silase juga dapat menin&tkm k a h  gizi 

pah dengan ditarnbahkannya zat tambahan (additives), khususnya sumber energi 
dan surnber protein. 

Sebenmya, silase adalah salah satu jenis pengawetan pakan ternak yang 
a berbahan dasar put atau tanaman lair1 yang disirnpan t q a  adanya udara 

dan terawetkan oleh adanya zat asarn yang dihasil arna proses pembua 
Prinsip dasar pembuatan silase addah dengan me nilai pH (mepin 
derajat keasarnan) pakan yang diawetkan sehingga ~ k r o o r g ~ ~ s m e  pembusuk 
pertumbuhamya &pat diharnbat aatau dimatikan. 

Sebelurn sarn k tslOi ri'berikan kepr da ternak dalam skala besar , 
(industri), sebaiknya kajian terlebih dahulu untuk mengetahui metode 
pemberian p a ~ a n  terbaik. Apakah diproses menjadi silase dahulu atau diberikan 
hgsung. 

Uji pernanfaatan sampah sebagai pakan tern& 
(a) Smpah W p a  proses 

Sampah dicacah dan diberikan kepada sapi atau kambingMomba. Diperlkan 
delapan (8) ekor sapi dan delapan ekor kambinflomba. Ternak tersebut dibagi 
jadi dua kelompok: yang diberi 100% sampah d m  yang diberi 
tambahan. 

(b) Silase s a p a h  
Setelah mengalmi proses ensilase beberapa minggu, silase 
kepada sapi atau domba/kambing. Diperlukan delapan (8) ekor sapi dan delapan 
ekor kambing/dornba. Ternak tersebut dibagi jadi dua kelompk: yang diberi 
100% s a p a h  segar dan yang diberi silase sampah. 

Parameter yang perlu diukur adalah konsurnsi pakan dan pertumbhan. Parameter 
tambahan adalah analisis iaboratorium: ternak yang sudah diberi s a p a h  di atas &an 
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ya dan sebagian diptong untuk d i d i s i s  koqosis i  dan Wungarrarr_ 
kimia dagingnya 

3. Benanganan Limbah Pangan dari RestoranlWotel/BEnnmah Sakiit dll. 

Limbah res tordotel  berupa sisa-sisa makanan dapat digunakm sebagai pakm 
ayam Itampug. Pemelihwaan yarlg d i t e r ~ ~ m  sebaiknya semi intensif. Ayam tidak 
dikandzngkan sepanjang hari, tetapi dimbar terbatas. Daerah umbaramya dipagari 
dan dilengkapi peneduh. Limbah restoran yang terkumpul ditaburkan ditemprtt: 
makanan yang telah disediakan. Untuk m e n g e ~ u i  efisiensi pemanfaatan limbah oleh 
t&uh ayam perlu dikaji pe buhan dari anak sarnpai periode bertelur. 
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